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Abstract: This research aims to determine the influence of the Cooperative Learning 

Model Type Student Teams Achievement Divisions (STAD) on the Mathematics 

Learning Outcomes of Class V Students at UPT SD Negeri 066050 Medan for the 

2023/2024 Academic Year. In this study using quantitative methods, the population of this 

study was class V students at UPT SD Negeri 066050 Medan, totaling 30 students. The 

results of this research show that before being given treatment students had an average 

learning outcome of 47.33 and did not meet the KKTP and after being given treatment 

students had an average learning outcome of 83.66. With normality test results of 0.155, 

the conclusion is that the data is normally distributed. The correlation test result is 0.718, 

which means rcount (0.718) ≥ rtable (0.361), then Ha is accepted. It can be concluded that 

there is a strong influence between the Cooperative Learning Model Type Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) on the Mathematics Learning Outcomes of Class V Students 

at UPT SD Negeri 066050 Medan. It can be seen from the results of the t-test research 

where tcount ≥ ttable, namely 5.466 ≥ 2.042, so it can be stated that Ha is accepted. This 

shows that there is a significant positive influence from the use of the Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) Cooperative Learning Model on the Mathematics Learning 

Outcomes of Class V Students at UPT SD Negeri 066050 Medan for the 2023/2024 

Academic Year. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Type Student Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V UPT SD Negeri 066050 Medan Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SD Negeri 066050 Medan yang berjumlah 30 

peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan siswa 

memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 47,33 dan tidak memenuhi KKTP dan setelah 

diberikan perlakuan siswa memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 83,66. Dengan hasil uji 

normalitas 0,155 dengan kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji korelasi 

sebesar 0,718 yang artinya rhitung (0,718) ≥ rtabel (0,361), maka Ha diterima. Dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang kuat antara Model Pembelajaran Kooperatif Type 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas V UPT SD Negeri 066050 Medan. Dapat dilihat dari hasil penelitian uji-t dimana 

thitung ≥ ttabel yaitu 5,466 ≥ 2,042, sehingga dapat dinyatakan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan dari penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Type Student Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V UPT SD Negeri 066050 Medan Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Model Pembelajaran Kooperatif; STAD 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari input, proses dan 

output. Input merupakan siswa yang akan 

melaksanakan aktivitas belajar, proses 

merupakan kegiatan dari belajar 

mengajar sedangkan output merupakan 

hasil dari proses yang dilaksanakan. Dari 

pelaksanaan proses pendidikan tersebut 

diharapkan dapat menghasilkan output 

yang berkualitas dan berdaya saing yang 

tinggi yang diharapkan menghadapi 

persaingan di era globalisasi (Di & 

Hasbullah, 2021). 

Menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, maka semakin 

kuatlah alasan pemerintah dalam 

melibatkan masyarakat dan pemerintah 

daerah dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Keterlibatan 

masyarakat dan pemerintah daerah 

tersebut mencakup beberapa aspek dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

dan evaluasi program pendidikan (UU 

No. 20 Tahun 2003, pasal 8), termasuk 

berkewajiban memberikan dukungan 

sumber daya dalam penyelenggaraan 

pendidikan. 

Pendidikan merupakan landasan 

utama dalam pembentukan karakter dan 

potensi anak-anak sebagai generasi 

penerus bangsa (Herdianto et al., 2021).  

Salah satu pilar penting dalam 

menciptakan pendidikan yang berkualitas 

adalah mencerminkan nilai dan konsep 

keragaman atau diversity dalam proses 

pembelajaran (Prayuda & Tarigan, 

2024). 

Pendidikan merupakan upaya 

peningkatan kualitas peserta didik setelah 

melalui usaha-usaha belajar guna 

mencapai tujuan tertentu (Prayuda et al., 

2024). Tujuan yang diharapkan adalah 

agar peserta didik mampu 

mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya sehingga dapat berguna bagi diri 

sendiri maupun orang lain (Rahmadoni, 

2018). Pendidikan Matematika memiliki 

peranan penting dikarenakan matematika 

merupakan mata pelajaran yang 

dipelajari mulai dari sekolah dasar, 

sekolah menengah, dan sampai 

perguruan tinggi (Amalia & Septaliana, 

2021; Choiriyaza et al., 2021). Dalam 

penerapan pembelajaran matematika 

masih ada permasalahan-permasalahan 

yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran. Sehingga hal tersebut 

bukan hanya mempengaruhi daya tarik 

siswa tetapi juga hasil belajar matematika 

cenderung tidak sesuai dengan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) (Suryani, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan pada 

guru wali kelas V SD Negeri 066050 

Medan, bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika masih kurang 

optimal. Proses pembelajaran di kelas 

masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional dan guru kurang kreatif 

dalam menyampaikan materi serta siswa 

juga kurang terlibat secara aktif dalam 

kegiatan proses pembelajaran yang 

membuat siswa cenderung mudah bosan 

dan kurang antusias dalam menerima 

materi yang disampaikan oleh pendidik. 

Hal ini berdampak pada hasil 

pembelajaran atau nilai rata-rata siswa 

yang masih berada di bawah standar 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 

Salah satu metode dalam model 

kooperatif adalah Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

(Rukmini, 2020). Pembelajaran 

Kooperatif Type Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

merupakan bentuk pembelajaran yang 
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membimbing siswa agar mampu belajar 

dengan kelompok-kelompok kecil 

melalui komposisi anggota yang beragam 

serta melalui lembar kegiatan atau 

seperangkat pembelajaran seperti tutorial 

dan kuis satu sama lain dalam memahami 

kurikulum atau melanjutkan diskusi. 

 

METODE 

 Peneliti harus terlebih dahulu 

menentukan metode apa yang digunakan 

dalam penelitiannya. Penelitian menurut 

adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini 

peniliti menggunakan metode 

eksperimen. Metode eskperimen adalah 

metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independent 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel 

dependen dalam kondisi yang 

terkendalikan. 

 Desain penelitian dalam metode 

eksperimen terdapat beberapa bentuk 

desain yaitu Pre-Experimental Design, 

True Experimental Design, Factorial 

Design, dan Quasi Experimental Design. 

Bentuk design dari Pre-Experimental 

Design ada 3 yaitu One Shot Case Study, 

One Group Pretest-Posttest dan Intact-

Group Comparison (Muhammad et al., 

2023; PeranginAngin et al., 2021). 

Desain yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen yaitu One Group Pretest-

Posttest Design (Prayuda & Ginting, 

2024). Pada desain ini peneliti 

memberikan pretest, sebelum diberikan 

perlakuan sehingga hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat karena dapat 

membandingkan dengan keadaan 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di kelas 

V UPT SD Negeri 066050 Medan Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. Penelitian 

dilakukan untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran Kooperatif Type Student 

Teams Achievement (STAD) terhadap 

hasil belajar Matematika peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari 

yakni pengujian butiran tes dan angket 

dilaksanakan pada tanggal 29 April 2024 

dan penelitian dilakukan pada tanggal 08 

Mei sampai 09 Mei 2024. 

Kegiatan penelitian pertama kali 

dilakukan yaitu meminta izin kepada 

kepala sekolah SD Negeri 066650 Medan 

untuk melakukan ujicoba soal dan angket 

yang sudah divalidasi oleh dosen yang 

berkaitan. Agar proses ujicoba berjalan 

dengan lancar dan baik, hal pertama yang 

dilakukan oleh peneliti adalah memberi 

salam dan memberi arahan pengerjaan 

soal dan pengisian angket kepada para 

peserta didik di kelas V SD Negeri 

066650 Medan. Setelah soal dan angket 

selesai dikerjakan, peneliti 

mengumpulkan soal dan angket serta 

melakukan pengolahan data untuk 

memvalidasi soal dan angket. 

Adapun yang menjadi tempat 

penelitian peneliti yaitu UPT SD Negeri 

066050 Medan memiliki fasilitas yang 

mendukung proses belajar mengajar yang 

lengkap. Sekolah ini memiliki 1 ruangan 

kepala sekolah, 4 kamar mandi sekolah 

yang terdiri dari 2 kamar mandi guru dan 

2 kamar mandi siswa, memiliki 8 ruang 

kelas, 1 ruangan perpustakaan, 1 ruangan 

lab komputer, 1 kantor guru dan memiliki 

alat ekstrakurikuler sekolah. 

Pada kelas V yang berjumlah 30 

siswa, peneliti terlebih dahulu 

menggunakan tindakan awal atau pre-test 

sebelum memulai pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan siswa. Hasil 

pre-test yang telah dilakukan siswa 
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menunjukkan bahwa kemampuan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran 

Matematika materi Volume Bangun 

Ruang Kubus dan Balok mendapat nilai 

yang masih kurang atau tidak memenuhi 

KKTP. 

Kemampuan hasil belajar siswa 

dalam memahami materi Volume 

Bangun Ruang Kubus dan Balok 

memiliki nilai rata-rata 47,33 sementara 

KKTP 70. Dapat disimpulkan bahwa 

jumlah siswa yang memenuhi KKTP 

sebanyak 1 siswa dan yang tidak 

memenuhi KKTP ada sebanyak 29 siswa. 

Nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 30. 

Dapat diketahui nilai pre-test 

siswa pada 7 responden memperoleh skor 

sekitar 30-39 sebesar 23,33%, 10 

responden memperoleh skor sekitar 40-

49 sebesar 33,33%, 8 responden 

memperoleh skor sekitar 50-59 sebesar 

26,66%, 4 responden memperoleh skor 

sekitar 60-69 sebesar 13,33% dan 1 

responden memperoleh skor sekitar 70-

79 sebesar 3,33%. Hasil persentase 

frekuensi nilai pre-test dapat 

digambarkan dalam bentuk diagram 

sebagai berikut.  

 
Gambar 1. Pre-test 

Dapat diketahui nilai pre-test 

siswa pada 7 responden memperoleh skor 

sekitar 30-39 sebesar 23,33%, 10 

responden memperoleh skor sekitar 40-

49 sebesar 33,33%, 8 responden 

memperoleh skor sekitar 50-59 sebesar 

26,66%, 4 responden memperoleh skor 

sekitar 60-69 sebesar 13,33% dan 1 

responden memperoleh skor sekitar 70-

79 sebesar 3,33%. 

Setelah proses belajar mengajar 

dengan materi Volume Bangun Ruang 

Kubus dan Balok sesuai dengan model 

Kooperatif Type Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

terhadap hasil belajar siswa kelas V, 

selanjutnya peneliti memberikan post-

test yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan atas tindakan yang 

diberikan. 

Kemampuan hasil belajar siswa 

dalam memahami materi Volume 

Bangun Ruang Kubus dan Balok 

memiliki nilai rata-rata 85,33 sementara 

KKTP 70. Dapat disimpulkan bahwa 

jumlah siswa yang memenuhi KKTP 

sebanyak 30 siswa dan yang tidak 

memenuhi KKTP ada sebanyak 0 siswa. 

Nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 75. 

 

 
Gambar 2. Post test 

Hasil nilai post-test 

menunjukkan bahwa ada peningkatan 

ketuntasan belajar siswa kelas V. Hasil 

ini dapat dilihat dari post-test lebih tinggi 

daripada nilai pre-test. Dimana nilai rata-

rata post-test 85,33 sedangkan nilai rata-

rata pre-test 47,33. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test 

dan post-test pada diagram di bawah ini. 
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Gambar 3. Perbandingan Nilai Rata-

rata 

Penelitian ini dilakukan di UPT 

SD Negeri 066050 Medan. Peneliti 

menggunakan tes dan angket sebagai alat 

pengumpulan data dengan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 30 siswa. Tujuan 

untuk melakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh model pembelajaran 

Kooperatif Type Student Teams 

Avhievement Divisions (STAD) 

terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas V (Musbar et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

diperoleh temuan peneliti sebagai 

berikut. 

1. Untuk menentukan valid atau 

tidaknya suatu instrumen, maka 

diperlukan bantuan program SPSS Versi 

23 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika rhitung ≥ rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 maka instrument 

tersebut dikatakan valid. Sedangkan jika 

rhitung ≤ rtabel dengan taraf signifikansi 

0,05 maka instrument tersebut dikatakan 

tidak valid. Dari hasil ujicoba instrumen 

soal yang dilakukan dapat dirangkum 

validitas soal yang valid sebanyak 20 soal 

dan yang tidak valid sebanyak 30 soal. 

2. Untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa, peneliti menggunakan pre-

test di kelas eksperimen dengan jumlah 

20 soal pilihan berganda dan nilai yang 

diperoleh rata-ratanya sebesar 47,33. 

Dari rata-rata tersebut dapat disimpulkan 

kemampuan pre-test di kelas V masih di 

bawah KKTP atau tidak memenuhi. 

3. Setelah diberikan treatment atau 

perlakuan model pembelajaran 

Kooperatif Type Student Teams 

Achievement (STAD) di kelas, peneliti 

memberikan soal post-test dengan jumlah 

20 soal pilihan berganda dan nilai yang 

diperoleh rata-ratanya 85,33. Dari rata-

rata tersebut dapat disimpulkan 

kemampuan post-test di kelas V sudah 

memenuhi KKTP. 

4. Hasil uji normalitas dengan taraf 

signifikansi ɑ = 0,05 dengan kriteria 

pengujian normalitas adalah Lhitung ≥ 

Ltabel maka tidak berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika Lhitung ≤ Ltabel maka 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

penelitian uji normalitas diketahui bahwa 

nilai Lhitung sebesar 0,155 dan Ltabel 

0,161. Maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas Kolmogrov-Smirnov jika 

Lhitung ≤ Ltabel maka berdistribusi 

normal yaitu 0,155 ≤ 0,161. Dengan 

demikian asumsi dan persyaratan sudah 

terpenuhi. 

5. Hasil koefisien korelasi 

membuktikan bahwa adanya pengaruh 

model pembelajaran Kooperatif Type 

Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) (X) terhadap hasil belajar (Y) 

dengan hasil rhitung ≥ rtabel (0,718 ≥ 

0,361) maka terdapat pengaruh yang 

kuat. 

6. Hasil uji hipotesis (uji-t) 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Kooperatif Type Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) 

memiliki pengaruh positif yang 
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signifikan. Hal ini terbukti dari nilai 

thitung ≥ ttabel yaitu 5,466 ≥ 2,042. 

Maka dengan demikian Ha diterima yaitu 

adanya pengaruh model pembelajaran 

Kooperatif Type Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

terhadap hasil belajar siswa (Safitri, 

2012; Yuliani et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan bab ini 

peneliti menguraikan simpulan, 

implikasi, keterbatasan penelitian dan 

saran yang disusun berdasarkan seluruh 

kegiatan penelitian mengenai pengaruh 

model pembelajaran Kooperatif Type 

Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V UPT SD 

Negeri 066050 Medan tahun 

pembelajaran 2023/2024 sebagai berikut. 

a. Pada kelas V dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Type Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas V UPT SD Negeri 066050 Medan 

tahun pembelajaran 2023/2024 

mempunyai nilai rata-rata 85,33 berada 

pada kategori baik sekali. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

model pembelajaran Kooperatif Type 

Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V UPT SD 

Negeri 066050 Medan tahun 

pembelajaran 2023/2024 thitung ≥ ttabel 

dimana 5,466 ≥ 2,042 pada taraf 

signifikansi ɑ = 0,05. Dengan demikian 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Type Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) 

juga dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas V UPT SD 

Negeri 066050 Medan tahun 

pembelajaran 2023/2024. 
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